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Abstract This research aims to examine the influence of profitability, leverage, and corporate governance on tax 

planning. The independent variables used in this study are profitability, leverage, and inventory intensity. 

Meanwhile, the independent variable in this study is tax planning. The tax pre-planning in this study was measured 

by the Cashl Effectivel Tax Ratel (CETRl). The population in this study is lmanufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2021-2023 period. The determination of the sample in this study used the 

purposive sampling method. The results of the study show that profitability, leverage, and inventory intensity have 

a significant effect on tax planning.  
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Abstrak Penelitianl ini bertujuanl untuk lmenguji pengaruh lprofitabilitas, leverage, ldan tata kelola perusahaan 

terhadapl perencanaan pajak. lVariabel independenl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl lprofitabilitas, 

lleverage, Intensitas Persediaan. Sedangkanl variabel ldependen ldalam penelitianl ini adalah perencanaanl pajak. 

Plerencanaan pajakl dalaml penelitian inil ldiukur dengan Cashl Effectivel Tax Ratel (CETRl). Populasi ldalam 

penelitianl ini adalah lperusahaan manufaktur lyang terdaftar ldi Bursa Efek Indonesia (BEIl) pada periodel 2021-

2023. lPenentuan sampell dalam lpenelitian ini menggunakanl metodel purposive lsampling.  Hasil lpenelitian 

menunjukkan bahwal lprofitabilitas, leverage, Intensitas Persediaan  lberpengaruh signifikan terhadap perencanaan 

lpajak. 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Pajak, Profitabilitas, Leverage, Intensitas. Persediaan  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak
l

 merupakan sumber
l

 pendapatan bagi
l

 negara, 
l

sedangkan bagi
l

 perusahaan 
l

pajak 

adalah beban
l

 yang 
l

akan mengurangi
l

 laba
l

 bersih. Perbedaan
l

 kepentingan
l

 dari fiskus
l

 yang 

menginginkan
l

 
l

penerimaan pajak
l

 yang besar
l

 dan kontinyu 
l

tentu bertola
l

k belakang
l

 dengan 

kepentingan
l

 dari 
l

perusahaan yang
l

 menginginkan 
l

pembayaran pajak
l

 seminimal 
l

mungkin 

(Hardika, 
l

2007). Selain 
l

itu, fluktuasi 
l

kegiatan perekonomian
l

 yang 
l

dialami perusahaan
l

 kerap 

tidak
l

 
l

mendapatkan toleransi 
l

dari pihak
l

 
l

fiskus, dikarenakan
l

 fiskus 
l

menginginkan perolehan 

pajak
l

 yang 
l

progresif 
l

dan stabil. Pengaruh
l

 fluktuasi 
l

kegiatan perekonomian
l

 
l

tersebut, tentu 

akan
l

 
l

berakibat terhadap
l

 pelaporan keuangan
l

 perusahaan
l

 dan pelaporan
l

 
l

pajaknya. Pajak 

merupakan
l

 iuran 
l

kepada negara
l

 yang terutang
l

 oleh wajib
l

 pajak 
l

yang bersifat
l

 
l

memaksa, 

dengan tidak
l

 mendapat 
l

timbal balik
l

 secara
l

 langsung dan
l

 digunakan
l

 untuk kemakmuran
l

 rakyat 
l

Indonesia (Darmawan
l

 dan 
l

Sukartha, 2014).  

 

https://doi.org/10.61132/apke.v2i1.715
https://ejournal.areai.or.id/index.php/APKE
mailto:riajuwainah@gmail.com
mailto:nmachdar@gmail.com
mailto:Riajuwainah@gmail.com


 
 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Intensitas Persediaan terhadap Perencanaan Pajak  
 

28             Akuntansi Pajak dan Kebijakan Ekonomi Digital - VOLUME. 2 NOMOR 1, TAHUN 2025 

 

Strategi
l

 Perencanaan 
l

pajak yang
l

 sering dilakukan
l

 oleh 
l

perusahaan adalah
l

 memanfaatkan 

kelemahan
l

 dari 
l

peraturan yang
l

 ada. Strategi 
l

ini disebut 
l

dengan penghindaran
l

 pajak
l

 (tax 

avoidance
l

) yang 
l

merupakan cara 
l

mengurangi jumlah
l

 pajak 
l

yang dibayarkan
l

 namun 
l

secara 

legal
l

 (Zain, 
l

2008: 67). 

Perencanaan pajak (Tax Planning) merupakan
l

 langkah 
l

awal dalam
l

 manajemen 
l

pajak. 

Manajemen
l

 pajak 
l

itu sendiri 
l

merupakan saranana untuk
l

 
l

memenuhi kewajiaban 
l

perpajakan 

dengan 
l

benar, tetapi
l

 jumlah 
l

pajak yang 
l

dibayarkan dapat
l

 ditekan semeninimal mungkin
l

 untuk 

memperoleh
l

 laba 
l

dan likuiditas
l

 yang 
l

diharapkan. Langkah
l

 selanjutnya 
l

adalah 
l

pelaksanaan 

kewajiban perpajakan
l

 (
l

Tax implementation) 
l

dan pengendalian pajak
l

 (Tax
l

 control). 
l

Pada tahap 
l

perencanaan ini, 
l

dilakukan pengumpulan
l

 dan 
l

penelitian terhadap
l

 peraturan 
l

perpajakan. 

Tujuanya adalah
l

 dapat 
l

dipilih jenis 
l

tindakan penghematan 
l

pajak yang 
l

akan 
l

dilakukan. (Elina, 

2017). 

Perencanaanl lpajak adalah proses pengorganisasian usahal wajib pajakl orang lpribadi 

maupunl badan usaha lsedemikian rupal dengan mlemanfaatkan berbagail celahl kemungkinan 

yangl dapatl diambil perusahaan ldalam koridorl ketentuanl peraturan perpajakan, lsehingga 

perusahaanl dapat membayarl pajak ldalaml jumlahl yang seminimal mungkin. Pajakl merupakan 

lsalah satu sumberl penerapan lnegara, termasukl indonesia yangl mengandalkanl penerimaan 

lpajak sebagai lsumber utama penerimaanl lnegara. Selain itu, pajak berpengaruh positif terhadap 

penerimaan negara selain itu. Salahl satu lsektor pajakl yang besar diperoleh lnegara adalah lpajak 

lpenghasilan. (Hadin, 2020).  

Perencanaanl pajak itul sendiri terdiril daril dua lstrategi. Pertama lpenghindaran pajakl (Tax 

Avoidancel) yang lmerupakan perbuatan lmeminimalkan pajakl secara llegal yang lmasih dalam 

lruang lingkupl peraturan lperundang-undangan lperpajakan. Kedual penyeludupanl pajak (lTax 

Evasionl) yang lmerupakan tindakan lpelanggaran peraturan lperpajakan daln inil illegal atau 

ltidak diperbolehkanl oleh lpemerintah (lSuandy, 2011:8l). 

lAdanya perbedaan kepentinganl mengenai pajakl antara lpemerintah dengan lwajib lpajak 

menyebabkan lpajak yangl seharusnyal di terimal pemeritah lmenjadi tidakl sesuai denganl apa 

yangl ldiharapkan. Berdasarkanl dari lsudut pandangl pemerintah, wajibl pajak ldiharapkan 

melaksanakanl kewajiban lperpajakan semaksimal lmungkin denganl begitu lpenerimaan negara 

daril sektorl pajak akan lbertambah danl sebaliknya alpabila pajakl yang dibayarl loleh wajib lpajak 

lebihl kecil ldari yang seharusnyal dibayar, makal pendapatan nlegara dari lsektor pajakl akan 

lberkurang. Berdasarkanl dari sudut lpandang lwajib pajak, lBesar kecil lpajak yang ldibayarkan 
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loleh wajib lpajak tergantungl kepada penghasilan lyang ldidapatkan, semakinl besar lpenghasilan 

yang didapatl maka akanl semakin besarl pajak yangl harus di lbayarkan. Sehingga, lperusahaan 

lmembutuhkanl perencanaan pajakl (tax lplanning) untuk lmembuat pajakl yang ldi bayarkan 

lmenjadi lebihl kecil denganl tetapl mematuhi peraturanl pajak lyang berlakul (Novi Susilowatil & 

lAndi Kartika, l2023). 

Soemitrol (1988) menyatakanl bahwla tax planningl adalah suatul perencanaan pajakl yang 

dilakukanl oleh lseorang taxl planner untukl Wajib lPajak tertentul baikl perorangan, badanl atau 

lsuatu usaha ldengan menerapkanl peraturan-peraturanl lperundangundangan pajakl secaral legal 

dan lterhadap suatul keadaan atau lperbuatan yang lmelanggar ataul bertentangaln denganl 

lundang-undangl sehingga lWajib Pajak lmembayar pajakl lseringan-ringannyal atau samal sekali 

ltidak membayar lpajak. Menurut lZain (2003l:43), tax planningl adalahl usaha wajibl pajak latau 

lkelompok wajibl pajak meminimumkan lutang lpajaknya, baik pajakl penghasilanl maupun 

pajak-pajakl llainnya, sepanjangl dimungkinkan olehl ketentuan peraturan lperundangundangan 

lperpajakan. 

Dalaml pelaksanaan lkewajiban perpajakan lyang diperbolehkanl berupa lpelaksanaan 

perencanaanl pajak yangl tidakl menyimpang daril ketentuan danl peraturan lperpajakan, lyaitu 

berupal penghindaran pajalk (taxl aoidance). Sedangkanl lpelanggaran pajakl (tax levasion) ltidak 

diperbolehkanl dalam lperpajakan, karena lmelanggar undangl – undangl perpajakan dan lbersifat 

lillegal. Dalaml perencanaan pajakl (tax lplanning) menggunakan lstrategi untukl meminimalkan 

pajakl yaitul tax lavoidance. Penghindaranl pajakl (tax lavoidance) merupakan lupaya luntuk 

mengurangi bleban pajak lperusahaan denganl cara-lcara legall dan memanfaatkanl celah 

lperaturan perpajakan lyang ada luntuk mengurangi latau bahkanl menghilangkanl jumlah lpajak 

lterutangnya. (Honggo, 2023). 

Fenomenal kasus lpada PT. lRajawali Nusantaral Indonesia (lPT. RNI) yangl merupakan 

salah lsatu lperusahaan yang lmempunyai kasusl perencanaan lpajak di lIndonesia. lPT. RNI 

ladalah perusahaanl yang ltelah terdaftar lmenjadi perseroanl terbatasl secara badanl usaha. lTetapi 

pada slegi plermodalan PT. lRNI menyandarkan lhidup kepadall hutang afiliasi, l pemilik PT. lRNI 

di Singapura lmemberi lpinjaman kepadal lPT. RNI lyang ada di lIndonesia. Pemilikl lPT. RNI 

Slingapura tersebutl tidak lmenanamkan modalnyal padal PT. RNI lyang terdapatl di lIndonesia, 

tetapi lseolah- olahl seperti memberikan lpinjaman untukl PT. RNI lyang adal di lIndonesia. lKetika 

PT. RNIl yangl ada ldi Indonesia lmengangsur lutangnya, bunga ldari hutang tlersebut. lDiklaim 

sebagai ldividen loleh pemilik lPT. RNI ldi lSingapura. Dikarenakan lmodalnya ldigolongkan 
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sebagai hutangl untuk lmengurangi bebanl lpajak, PT. RNI ldapat terhindarl dari lkewajibannya 

dalaml lmembayar pajak. Hall ini dilakukanl lpemilik dengan ltujuan menghindari lPajak 

Penghasilan lkarena memilikil usaha ldi Indonesia. Selainl itu, lPT. RNI juga lmemanfaatkan lPPh 

Finall 1% lpada lPP 46/l2013. Menurut laturan memang lbenar lbahwa PT. RNIl memiliki lomset 

lpertahun tidakl melebihi lRp 4,8l Milyarl yaitu sebesarl Rp l2,178 lMiliyar, namun lsebenarnya 

ltidak etisl jika PMAl memintal untuk mendapatkanl fasilitas lperpajakan usahal mikro, lkecil dan 

lmenengah (UMKMl) (lWardani and lPutri 2018; lFatimah 2020). lBerdasarkan lfenomena ini 

dapat ldiketahui lpentingnya melakukanl perencanaanl pajak (ltax planning) secaral lcermat, 

dengan ltujuan supayal llangkah-langkah dalaml melakukan lpenghindaran pajakl tidak ltergolong 

lke dalam penggelapanl pajak (tlax levasion). 

Rumusan Masalah  

lBerdasarkan latar lbelakang, dapatl dirumuskan permasalahanl yang akanl dibahas lguna 

menggunakan hipotesisl untuk riset lselanjutnya: 

1. lApakah Profitabilitasl berpengaruh terhadapl Perencanaan lpajak? 

2. lApakah Leverage berpengaruhl terhadap perencanaan lpajak? 

3. lApakah Intensitas Persediaan berpengarulh lterhadap perencanaan pajak? 

4. lApakah lProfitabilitas, Leverage danl Intensitas Persediaan Berpengaruh lTerhadap 

Perencanaan Plajak? 

l

Tujuan penelitian  

Berdasarkan
l

 dari rumusan
l

 
l

masalah diatas, makan 
l

tujuan dalam penelitian
l

 ini 
l

adalah 

sebagai 
l

berikut: 

1. Untukl mengujil dan menganalisis lpengaruh profitabilitas terhadapl Perencanaan 

lPajak. 

2. lUntuk menguji ldan menganalisis lpengaruh Leverage terhadap Perencanaan lPajak. 

3. lUntuk menguji ldan menganalisis lpengaruh Intensitas persediaan lterhadap 

Perencanaan lPajak. 

4. lUntuk menguji dan menganalisis Pengaruhl Profitabilitas, lLeverage danl Intensitas 

lPersediaan berpengaruh lTerhadap Perencanaan lPajak. 
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2. LITERARTURE REVIEW 

lTeori keagenan ladalah sebagail sebuah kontrakl dimanal satu ataul lebih principal 

(pemilikl) menyewal orangl  lain  (agenl) untuk  l  melakukan    beberapa  l  jasa    luntuk    

kepentingan    lmereka    dengan lmendelegasikan  beberapal  wewenangl  untuk  lmembuat  

keputusan  lkepada lagen. Pemisahanl kepemilikan  ldan  pengendalian l lmenyebabkan  

manajemen  (agenl) bertindakl tidak sesuail denganl keinginan lprincipal(pemilikl). Dalam 

melaksanakanl tugas   lmanajerial,   manajemen   lmemiliki   tujuanl principal (lpemilik)   dalam 

memaksimalkan l kemakmuran  pemegangl l saham.  Pemisahan l kepemilikan  danl pengendalian 

lperusahaan disebutl konflik lkeagenan (agencyl conflictl) (Machdar, 2023). 

lPengertian pajak Pajakl adalah iuraln kepada lNegara (yang ldapat dipaksakanl) yang 

terutang olehl orang lpribadi atau lbadan menurut lundang-undangl dan tidakl lmendapatkan 

prestasi-prestasil kembalil yang secaral langsung dapatl ditunjuk. Pajakl merupakan lsumber 

penerimaan lNegara yang lmempunyai dual fungsi (lMardiasmo 2013:1l), yaitu: lfungsi budgetair 

sebagai lsumber danal bagi lpemerintah untukl membiayail pengeluaranpengeluarannya. lSelain 

itu jugal sebagai lfungsi mengatur (lregulered), untukl mengukur ataul melaksanakan lkebijakan 

pemerintah ldalam bidangl sosial ldan ekonomi. lSistem pemungutanl pajak ldapat dibagil menjadi 

tigal sistem (lMardiasmo, 2013:7l), yaitu: official lassessment lsystem, selfl assessment lsystem 

dan withl holding lsystem. Tarifl pajak dibagil lmenjadi empat lmacam (lMardiasmo, l2013:9), 

lyaitu: tarifl sebanding/proporsional, ltarif tetap, ltarif progresif ldan tarifl degresif. 

lPerencanaan pajak lmerupakan upaya lyang dapat ldilakukan terhadapl wajib pajakl orang 

pribadil atau llembaga ekonomi lmelalui berbagail syaratl yang dapat ldilaksanakan loleh 

perusahaan, lterutama ketentuanl undangan-undangl perpajakan lyang lditerapkan. lPerencanaan 

pajak jugal lmenarik penguasa manajemenl laba lkarena merupakanl bagian daril insentif lpajak. 

Perencanaanl pajak adalahl prosesl menganalisis laporanl keuangan ldan merangcang stategi 

untukl memahami lbeban pajak lwajib pajakl denganl pengetahuan lminimal. Secara lteoritis ldapat 

dipahamil lbahwa perencanaan yangl efektifl adalah upaya lwajib pajakl untuk mencaril sesutau 

yang ldapat mengurangil beban pajakl (tax lsaving) melalui lpenghindaran pajakl berdasarkan 

lprosedur danl mekanisme hukuml lperpajakan (Ali kurniawan1, 2023) 

lPerencanaan pajak ladalah langkahl awal ldalam manajemenl pajak. Pada lumumnya 

penekananl perencanaan pajakl ladalah untukl meminimumkan kewajibanll pajak. Tujuan 

perencanaan lpajak lmerekayasa agarl beban lpajak dapat lditekan serendahl mungkinl dengan 
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memanfaatkanl peraturanl yangl ada tetapil berbedal dengan tujuanl pembuat lundang-undang, 

lmaka perencanaanl pajak ldisini sama ldenganl tax lavoidance (Marindha, 2023). 

lProfitabilitas perusahaan ladalah kapasitasnyal untuk lmenghasilkan labal denganl tujuan 

meningkatkan ltingkat pemegangl saham. lDengan meningkatnyal profitabilitas, prospekl historis 

bisnis lmembaik dan lsemakinl tinggi nilai dil mata linvestor. Salahl satu rasiol keuanganl yang 

menjadi ldaya tarik lbisnis, termasukl pemegang lsaham, adalah lprofitabilitas yang tinggi 

menunjukkanl bahwa lprofitabilitas meningkatkanl nilai lperusahaan. Berdasarkanl fakta lbahwa 

sebagian linvestor menilail suatu lperusahaan berdasarkanl keuntungannyla respon positif lakan 

datang ldari investorl ketika lprofitabilitas perusahaan lmeningkat sehinggal dapatl meningkatkan 

lharga perusahaan (Priliawati, 2023). 

Rasiol yang digunakanl untuk lmenilai kemampuanl perusahaan dalaml mendapatkan 

keuntungan lini disebutl denganl profitabilitas. Selainl untuk lmengukur kemampuanl perusahaan 

untukl menghasilkan llaba, rasio lini jugal digunakan untuk lmelihat sejauh lmana lefektifnya 

kinerja manajemenl lperusahaan tersebut. lIni terlihatl dari jumlahl laba yang ldihasilkanl dari 

lkegiatan perusahaan ldan jumlahl pendapatan ldari kegiatanl investai (Kasmir, 2014:196). 

lLeverage merupakan rasiol yang ldigunakan untuk lmengukur kemampuanl perusahaan 

dalam lmemenuhi lkewajibannya, baikl jangka pendek lmaupun ljangka panjang. lLeverage 

lberkaitan dengan lpembiayaanl perusahaan, apakah lperusahaan tersebutl sebagian lbesar 

ldibiayai olehl utang ataul modal ldari pemegangl saham. Apabila tingkatl leveragel pada lsuatu 

perusahaan lsemakin ltinggi, berartil perusahaan tersebut memilikil tingkat lketergantungan lyang 

tinggi lterhadap lpinjaman eksternal dalam pembiayaan lkegiatan operasional suatu perusahaan, 

maka risiko yangl lditanggung oleh perusahaanl akan lsemakin lbesar (Sains et al., 2021).  

lLeverage menunjukkan lpenggunaan utangl untuk membiayai linvestasi l (Sartono, 2002). 

Leveragel merupakan rasiol yang lmengukur seberapa ljauh perusahaan lmenggunakan utang. 

Leveragel lmenggambar kan lhubungan antaral total assetsl dengan modal lsaham biasa latau 

lmenunjukkan penggunaanl utang untuk lmeningkatkan labal (Husnan, 2002). 

lIntensitas   persediaan   lmengukur   seberapa lbanyak persediaanl yang ldiinvestasikan 

olehl perusahaan.  Persediaanl  yang  lsemakin  besarl  dimiliki oleh l perusahaan  lmengakibatkan  

bebanl  lpemeliharaan danl  beban  lpenyimpanannya  menjadil  lbesar.  Beban ltersebut  ldapat  

mengurangi  llaba l perusahaanl  dalam suatu l periode l sehingga  kewajibanl  pajak  lperusahaan 

kepada  l pemerintah   menjadil   lberkurang  membuktikan bahwa    lintensitas    lpersediaan    

berpengaruh    positif terhadapl lpenghindaran pajak. menyatakan bahwa intensitasl persediaan 
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berpengaruhl   negatif   terhadapl   penghindaran   lpajak menemukan   bahwa lintensitas   

persediaan l  tidak  l berpengaruh   terhadap lpenghindaran    pajak. (Yulianty et al., 2021).  

lMenurut Herjanto (l2015) investasi lberupa persediaanl pada perusahaanl dapat ldiukur 

dengan lrasio perbandinganl antara jumlahl persediaan dlengan totall asset. lHerjanto juga 

menyatakanl bahwa lperusahaan yangl memiliki ltingkat intensitasl persediaan yang lbesar lakan 

mengeluarkan lbiaya pengelolaan lpersediaan yangl lebih besarl pula. 

lHipotesis 

Profitabilitasl merupakan tingkatl kemampuanl perusahaan ldalam menghasilkanl laba, 

apabilal perusahaan lmempunyai tingkatl profitabilitas lyang tinggil maka lsemakin tinggil laba 

yangl dihasilkanl oleh perusahaanl tersebut. Penelitianl lini juga sejalan ldengan lpenelitian 

(Rahmadini & Ariani, 2019) profitabilitasl berpengaruh lnegatif  secara signifikanl terhadap 

perencanaan lpajak. 

lProfitabilitas sebagail alat ukurl kinerja manajemenl dalam mengelolal kekayaan 

perusahaan lyang dilihat ldari laba lbersihnya. Returnl on lassets (ROAl) dapat lmenunjukkan 

efektivitas lperusahaan dalam lmengelola laset, baikl modal sendiri lataupun modall lpinjaman. 

ROAl sebagail rasio dari lprofitabilitas jugal mampu mengukur lpencapaian laba lperusahaan lpada 

lmasa lampau luntuk kemudianl diproyeksikan ldimasa yang lakan ldatang (Macdar, 2023). 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax planning) 

lLeverage merupakanl rasio yang ldigunakan olehl perusahaan untukl mengukur 

penggunaanl hutang ldalam membiayail aset perusahaanl ltersebut. Semakinl besar ltingkat hutang 

yangl dimiliki olehl sebuah lperusahaan makla semakin besarl biaya lbunga yangl akan ldibayarkan 

oleh perusahaanl ltersebut. Jikal biaya bunga lyang dibayarkan lbesar makan besarl pula 

lberkurangnya penghasilanl kena pajakl pada lperusahaanl tersebut. Olehl karenal itul semakin 

besar lhutang lperusahaan makal semakin kecill perusahaan membayarl bebanl pajak lyang 

lterutangnya (Suyoto & Dwimulyani, 2019) 

lLeverage merupakanl ukuran penilaian lkinerja perusahaan luntuk mengukur lberapal aset 

yang telahl ldibiayai olehl utang (lNabilah let al., 2023). lTujuan perusahaan lmenggunakan 

leverage lyaitu untukl melihat seberapal banyakl modal hutangl yang ldigunakan agar ldapat 

menghasilkan lkeuntungan bagi lperusahaan, lselain itu luntuk menjelaskanl hubungan lantara 

ltotal aset ldengan sahaml biasa (Macdar, 2023). 
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H2 : Leverage berpengaruh terhadap perenacanaan pajak (tax palnning) 

lIntensitas persediaanl adalah bagian ldari capital lintensity rasio yangl merupakan laktivitas 

intensity yangl dilakukan lperusahaan yang berikaitan denganl investasil dalaml bentuk 

lpersediaan. Hal ini menunjukan bahwal penurunan lpembayaran pajakl yang dilakukanl oleh 

perusahaanl disebabkan ladanya hubunganl linear antara llaba perusahaanl dengan pajak lyang 

dibayarkan loleh lperusahaan. Intensitas lpersediaan dapat ldihitung denganl cara nilail persediaan 

lyang ada ldalam perusahaanl dibandingkan denganl total aset lperusahaan (Karina, 2024) 

Intensitas   Persediaan   men cerminkan   seberapal   besar l  perusahaan l  mengalokasikan 

Investasi lpada  persediaanl  yang   ldimilikinya.   lRasio   intensitas l  persediaan   

lmengindikasikan seberapal  efektif  danl  efisien l perusahaan  dalaml  mengelola  linvestasi  

mereka  ldalam  persediaanl dengan l mengukur  seberapal  sering  persediaanl  berputarl  selama  

periode  ltertentu (Sujarwo l & lSjahputra,  2022).  Intensitasl  persediaan l juga  lmemberikan  

lgambaran  tentang  lseberapa  besar linvestasi  yang l dilakukan  perusahaanl  dalam  lpersediaan  

mereka l dan  tingkat l efisiensi  ldalam mengelolal investasi ltersebut (Yanto, 2022) 

 

3. METODE 

lDesain penelitianl yang diguakan adalahl penelitian lkausal (causa lresearch) yang 

merupakanl penelitian luntuk mengetahui lpengaruh antaral satu atau llebih variabel lbebas 

terhadapl variabel lterikat. Metode yangl digunakanl dalam penelitian lini menggunakan lmetode 

kuantitatifl yaitu metode lpenelitian yangl di ldalamnya menggunakanl banyakl angka. lDalam 

penelitian lini variabell independen yaitul Perecanaan pajak, sedangkan ldependen lyaitu 

profitabilitas,leverage dan intensitas persediaan. Penelitian mengambil l sampel lyaitu lstudi 

literatur ldalam rentang lwaktu selama lperiode l2021-2023. 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Popilasi yang digunakan ldalam 

penelitianl ini adalahl perusahaan lmanufaktur sub-sektorl barangl dan makanan yangl terdaftar 

ldi Bursa Efekl lIndonesia pada tahunl 2021-2023. 

lSampel merupakanl bagian daril populasil yang diambil lmelalui lcara-caral tertentul juga 

memiliki lkarakteristik ltertentu. Teknikl yang digunakanl ladalah perpose lsampling. Purpose 

samplingl lmerupakan pemilihan sampell denganl didasarkanl pada lkriteria-kreteria ltertentu 

dengan rujuan untukl memberikan linformasi yangl maksimal (Bahri, 2018). 
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Berikut kreteria pengambilanl sampel lpada penelitianl ini sebagai lberikut : 

1. lPerusahaan manufaktur lsub-sektor lbarang dan makanan yang menyajikan data yang 

lengkap, untuk digunakan dalam mengidentifikasi Perencanaan pajak serta berkaitan 

dengan lLeverage, Profitabilitas, lIntensitas Persediaanl dan Intensitas lAset Tetapl Yang 

lterdaftar di BEI 2021-2023. 

2. lPerusahaan yang lmenyajikan annual report secaral lberturut 5 tahun hingga akhir tahun 

laporan. 

3. lPerusahaan menggunakanl mata uangl Rupiah sebagail mata uangl lpelaporan. Perusahaan 

llyang memiliki laba secaral berturut lselama periode 2021-2023. 

lJenis data lyang digunakanl dalam penelitianl ini lyaitu data lsekunder. Data lsekunder 

adalahl data yang ldiperoleh secaral tidak llangsung dan lmelalui medial perantara, lberasal dari 

sumber-sumberl yang ltelah adal atau datal sudah tersedial dan dikumpulkanl oleh lpihak llain 

(Bahri, 2018). 

lData yang diperoleh untuk penelitian lini yaitu laporanl keuanganl perusahaan lmanufaktur 

sub-sektorl barang dan makanan yangl terdaftarl di Bursal Efek Indonesial periode 2021-2023. 

Laporan keuangan tersebut didapatkan oleh peneliti melalui situsl www.idx.co.id ldan daril situs 

resmi dari masingl-masingl perusahaan. 

Variabel Peneleitian danl Definisi lOperasional Penelitian 

lVariabel independen  

Profitabilitas X1  

Profitabilitas sebagai indikator dalam pengukuran sebuah kinerja internal perusahaan 

didalam mengelola laba perusahaan yang dihasilkan pada periode tersebut. 

lROA =Laba setelahl Pajak 

Total Aset 

Leverage X2 

lLeverage merupakan lsuatu perbandinganl yang mencerminkan lbesarnya hutang lyang 

digunakan luntuk pembiayaanl oleh perusahaanl dalam menjalankanl aktifitas loperasionalnya. 

Leverage = Total Liabilitas  

                   Total Aset 

 

http://www.idx.co.id/
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Intensitasl Persediaan X3 

lIntensitas Persediaan lmerupakan serminan daril seberapa lbesar perusahaan lberinvestasi 

terhadap lpersediaan dapatl dihitung dengan lcara nilail persediaan ylang ada ldalam perusahaan 

ldibandingkan denggan ltotal aset lperusahaan. 

lIntensitas Persediaan =Total Persediaan  

                             Total Aser 

lVariabel lDependen 

lPerencanaan Pajak Y 

Perencanaanl lpajak yang merupakan ltindakan struktural yang lterkait ldengan kondisi 

konsekuensi lpotensi lpajaknya, yang ditekankan kepadal pengendalian setiapl transaksi yangl 

ada konsekuensil lpajaknya. 

ETR = Net Income It 

Pretax Income (EBIT) it 

Teknis lAnalisis Data 

lAnalisis regresi lsederhana dapat ldigunakan untuk lmemprediksi satul variabel independenl dan 

satu variabell ldependen.Penggunaanl analisis regresi lsederhana untukl menunjukkanl jumlah 

sejauh lmana pengaruh lperencanaan pajak lterhadap nilai lperusahaan. Persamaanl modell regresi 

lseperti dibawah lini :  

lY = α +l ꞵ x  

lKeterangan :  

lα = Konstanta 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Leverage 

X3 = Intensitas Persediaan 

Y   = Perencanaan Pajak 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profitabilitas Terhadap Perencanaan Pajak 

lProfitabilitas merupakan lsalah satu faktorl penentu lbeban pajak, lkarena perusahaanl yang 

memiliki lkeuntungan yangl besarl akan membayar lpajak setiap ltahun. Sedangkan lperusahaan 

lyang memiliki tingkatl keuntunganl yangl rendah ataul bahkan mengalamil kerugianl akan 

membayar lpajak yangl lebihl sedikit atalu tidak lsama lsekali. Selainl itu denganl menggunakan 

kompensasi lkerugian, perusahaanl dapat mengurangil kewajiban lmembayar pajak luntuk tlahun 

lbuku sebelumnyal atau lberikutnya.  

lPerusahaan dapatl meminimalkan ltarif pajakl yang efektifl dengan membelanjakanl laba 

yang ldiperoleh luntuk hal-hall yang blermanfaat danl bersifat ldeductible lbagi perusahaan. 

Ataupunl ldengan memanfaatkanl adanya penghasilanl yang lbukan objekl pajak danl final lyang 

menjadil pengurang dalaml lperhitungan penghasilanl kena lpajak. Sepertil pada agencyl theory, 

semakin ltinggi profitabilitasl perusahaan lmaka manajer lakan melakukan plerencanaan lpajak 

semaksimal lmungkin sehinggal beban lpajak yangl dibayarkan kecil ldanl manajer lmemperoleh 

kompensasi lsebagai bagianl dari lagencyl cost. Profitabilitasl selainl digunakan untuk lmengukur 

kemampuanl plerusahaan dalaml menghasilkan llaba juga luntuk mengetahuil seberapal jauh 

efektivitas lmanajemen perusahaan ldalam mengelola laset yang ldimiliki lperusahaan.  

lHasil penelitianl ini sejalan ldengan hasill penelitian yang dilakukanl loleh (Sinaga, l2018), 

(Nurjanah, l2017) dan (lWardani, 2018) yangl lmenyatakan bahwa lprofitabilitas lberpengaruh 

signifikan terhadap lperencanaan lpajak. 

Leverage Terhadap Perencanaan Pajak  

lBerdasarkan UUl No. l 36 Tahun l2008 tentangl Pajak lPenghasilan, bungal yang 

ditimbulkanl akibat utangl dapat menjadi lpengurang pajakl yangl dibayar. Sedangkanl dividen 

yang lberasal dari llaba ditahanl tidakl dapat menjadi lpengurang labal kenla pajak. Hanafil (l2018: 

341) menyatakanl bahwa lperusahaan yang lmemiliki utang slebagian besarl lberasal ldari 

pinjamanl modal kepadal pemegang saham latau pihak lyang berelasil menyebabkan lbeban lbunga 

yang lditimbulkan tidakl dapat ldigunakan sebagail pengurang labal kenal pajakl perusahaan 

sehingga lhal inil yang menyebabkanl hubunganl positif terhadapl tax lplanning. Tidak 

lsignifikannya hasil lleverage terhadapl tax lplanning menunjukkan lbahwa leverage lbukan 

lmerupakan tolakl ukur perusahaan luntuk mempraktikkanl tax lplanning.  
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lHasil penelitian lini bertolakl belakang dengan lpenelitian yang ldilakukan oleh 

lRichardson danl Lanis (2015l) yang lmemberikan buktil bahwa lleverage berpengaruhl signifikan 

secara lnegatif terhadapl tindakan ltax planning. Hasill penelitian lini sejalanl denganl hasil 

penelitian lyang dilakukanl oleh (lArinda,2019) yangl menyatakan bahwal leverage lberpengaruh 

positifl terhadap tax lplanning. 

lIntensitas Persediaan lTerhadap Prenecanaan Pajak 

lIntensitas persediaanl adalahl lbagian ldari capitall intensityl ratiol yang merupakanl laktivitas 

investasi lyang dilakukan lperusahaan yangl dikaitkanl dengan investasil dalam lbentuk 

persediaan. lPerusahaan yangl memiliki jumlahl persediaan lyang besar lmembutuhkanl biaya 

yang besarl luntuk mengatur lpersediaan yangl lada. Besarnyal intensitas persediaanl dapat 

menimbulkan lbiaya ltambahan yang ldapat mengurangil labal perusahaan. Pernyataanl lStandar 

Akuntansi lKeuangan (PSAKl) lNo. 14 menjelaskanl bahwal pemborosan (lbahan, tenagal kerja, 

atau lbiayal produksi), biaya lpenyimpanan, biayal administrasi ldan umum, ldan biaya lpenjualan 

dikeluarkanl dari biayal persediaanl dan diakui lsebagai beban ldalam periodel terjadinyal biaya. 

Biaya ltambahan yangl timbul akibatl linvestasi perusahaanl terhadapl persediaanl akan 

mengurangi ljumlah pajakl yang dibayarkanl perusahaan.  

lHal ini menunjukanl bahwa penurunanl pembayaran lpajak yangl dilakukanl oleh 

perusahaan ldisebabkan adanya lhubungan linear lantara laba lperusahaan dengan lpajakl yang 

dibayarkan olehl lperusahaan. Intensitasl persediaan dapat ldihitung dengan lcara nilai lpersediaan 

yang lada dalam lperusahaan ldibandingkan denganl total aset lperusahaan. Semakinl tinggil tingkat 

intensitasl persediaan lmaka semakinl rendahl nilai lETR perusahaan lhal ini ldisebabkan ladanya biaya 

tambahan lyang timbul ldari penyimpanan plersediaan, seperti ltempat untukl menyimpan persediaanl atau 

risiko lpersediaan rusakl maupun hilangl yang dapatl mengurangi laba lperusahaan sehingga lbeban pajak 

yangl akan ldibayarkan dapat lebihl lminimal yang lmengindikasikan lperusahaan melakukanl perencanaan 

lpajak.  

Hasill penelitianl ini sejalan denganl (Bintarsih, l2017), (Nurjanah, l2017), (Bagus et al., 2015) 

,(Maulana, 2020), (lWahyuningtyas, 2019) danl (lSiregar, 2017) l yang menyatakanl bahwa lintensitas 

persediaanl berpengaruh signifikanl dan positifl terhadap perencanaanl pajak. 
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5. KESIMPULAN  

lPenelitian dilakukan lpada perusahaan lmanufaktur yangl terdaftar ldi Bursa lEfek 

Indonesia lselama 2018-l2020. Berdasarkan lhasil pengujian ldan pembahasan lyang dijelaskan 

lpada lbab lsebelumnya, makal dapat disimpulkanl bahwa:  

1. lProfitabilitas berpengaruhl signifikan dlan positif terhadapl perencanaan lpajak 

2. lLeverage berpengaruh positif dan tidak signifikanl lterhadap tax planning. 

3. Intensitas persediaan berpengaruhl lsignifikan dan positif terhadap lperencanaan lpajak 

Saran 

lBerdasarkan kesimpulanl di atas maka penulisl memberikan saranl sebagai lberikut :  

a. Peneliti lselanjutnya ldiharapkan dapatl mengembangkan penelitian lini ldengan 

menambahkan lvariabel llain-lainl yang kemungkinan lmempengaruhi taxl planning. 

 b. lPeneliti selanjutnya ljuga dapalt memperluas sektorl yang akanl diteliti 
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